


ABSTRAK

M.Luthfi Munzir A.M Burhani. Skripsi SI. Implementasi Kebijakan Badan
Amil Zakat Daerabh Kota Padang dalam Pengentasam Kemiskinan di Kota
Padang (Studi pada Program Bantuan Dana Usaha Tahun 2008-2009). Program
Studi Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik,
Universitas Andalas, Padang. 111 halaman, 11 buku, 2 skripsi, 5 makalah, 1
artikel, 3 website,

Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk pada semua lingkatan mulai dori
nasional hingpa ke kecamatan berperan  penting  dalam  upaya pengentasan
kemiskinan, Salah sate kebijakan BAZDA Kota Pedang dalam penpentasan
kemiskinan adalah program Bantuan Dana Usaha yang merupakan program dengan
memberikan bantuan berupa dana bergulic atau pinjaman untuk masvarakat miskin
dalam jangka waktu satu tahun. Program dengan format seperti ini mulai dilakukan
pada tabun 2008-2009, Di dalam Program bantuan dans usaha ini BAZDA Kota
Padang melibatkan Bait! Moal war Tammwiil Rangkiang Basamo sebagai mitra dalam
mengimplementasikan program bantuan dana usaha. Setelah sary tahun berjalan,
peneliti tertarik untek melihat implementas] program bantuan dana usaba ini.
Sehingga yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
[mplemetasi Kebijakan Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota Padang dalam
Penanggulangan Kemiskinan di Kota Padang (Studi pada Program Bantuan Dana
Usaha Tahun 2008-2005)7"

Penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan  implementasi program
bantuan dana usaha pada Badan Amil Zakat Daerah Kota Padang dalam pengentasan
kemiskinan di Kota Padang, dengan lokasi penelitian di Kecamatan Koto Tangah,
Teari yang digunakan adalab Teori Edward 11] yang ditinjau dari aspek komunikasi,
sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi,

Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian
deskripstif. Teknik pengumpulan data  dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi, sedangkan teknik keahsahan data pencliti menggunakan PLOses
triangulasi data. Informan dalam penelitian ini dipilih secara purpasive sampling.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, perrama, komunikasi berupe aspek
prosedural terhadap persyaratan menjadi penerima bantuan vang belum dilakukan
sesual prosedur. Kedwa, Aspek sumberdaya (finansial) dalam memberikan hantuan
dana ussha masih terbatas karena terbatasnya dana zakat, Kesiga, disposisi
implementor yang ramah dan demokratis dalam membina masyarakal. Keempat,
struktur birokrasi tanpa adanya red-tape seperti vang diungkapkan masyarakat,

Saran dalam penelitian ini adalah, perioma, perlunya konsistensi implementor
lerutama mengenai persyaratan masyarakat mencrima bantuan dana usahs, Kedua,
perlu dilakukan kesinambungan program Bantan Dana Usaha ini dengan pembinaan
yang dilakukan secara komprehensif dan kontinyu

Kata Kunei: Badan Amil Zakat, Zakai, implementasi program dan bantuan
dana wusaha,



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pekerjaan sosial merupakan aktivitas kemanusiaan vang telah memiliki
perhatian yang mendalam pada pemberdayaan masyarakat miskin. Prinsip-prinsip
pekerjaan sosial seperti, “menolong orang agar mampu menolong dirinya sendiri
{to help people fo people themsefves), “penentuan nasib  sendiri® (velf
determination), “bekerja dengan masyarakat”™ (warking with peaple) dan bukan
“bekerja untuk masyarakat (working for peaple), menunjukkan betapa pekeraan
sosial memiliki komitmen yang kuat terhadap pemberdayaan masyarakat. Betapa
pekerjaan sosial merupakan profesi vang populis dan tidak elitis',

Terdapat tiga komponen penting dalam pekerjoan sosial yang saling
berkorelasi, yaitu: kemiskinan dan/atau kekayasn-sektor informal {sebapai tempat
karena terbatasnya kemampuan sektor formal) -peningkatan ckonomi (keluarga,
masyarakat, negara)--. Dalam ruang lingkup tersebut, pekedaan sosial menjadi
bermakna bahwa suatu bentuk usaha untuk melakukan pemberdaysan masvarakat
agar keluar dan lingkaran kemiskinan yang pada akhirmya meningkatkan tarf
bidup masyarakat (dari sebclumnya miskin menjadi tidak miskin). Hal ini

mengingat bahwa angka kemiskinan di Indonesia yang masth memprihatinkan,

b=l

' Edi Suharo. 2006, Makalsh, Pendekaran Pekerfaon Sosiol Dalam Pemberdayaan Misvaradar
Miskin: Kensep, Inditator dan Strategi, dalam wwow. policy hu'sehamoimedul_ a'makingn 30hem
vang disampaikan pada pelathan  pemberdayzan masyarakat miskin bagi tenaga  kerja
kesejahteraan sosial masyarakat, Di akses terbary tangeal 14 Juli 2009
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sehingga dengan demikian diperlukan suaty langkah melalui pekerjaan sosial
untuk dapat menckan, bahkan menangeulangi kemiskinan tersebu,

Pada tahun 1970 terdapar 70 Juta atau 60 persen penduduk Indonesia yang
berada di garis kemiskinan, maka hanya dalam dua dasawarsa jumlah tersebut
turun menjadi 27,7 juta ataw 15, 08 persen, Pada tahun 1993, jumlah pendueduk
yang masth berada di garis kemiskinan menjadi 25, 9 juta atau 13,67 persen. Pada
tahun 1996, prosentase penduduk miskin menurun lagi menjadi 11,3 persen. Akan
tetapt akibat krisis multidimensi yang menerpa Indonesia, jumlah penduduk
miskin pada periode 1996-1998 melonjak kembali hingga menjadi 49,5 juta jiwa
{24,2%) atau berlambah sebanyak 27.0 juta JIwa Pada akhir tzhun RUE
International Labour Organization (ILO) memperkirakan jumlak orang miskin
menecapai 1296 juta jiwa atag sekitar 66.3% dard keseluruhan penduodulk
Indonesia’®,

Berdasarkan data dari Departemen Sosial tahun 2002, jumlah penduduk
miskin mencapaj 35,7 juta jiwa dan 156 Juta jiwa (43%) diantaranya masuk
kategori miskin. Secara keseluruhan, prosentase penduduk miskin dan fakir
miskin terhadap total penduduk Indanesia adalah sekitar 17.6 persen dan SV
persen. Ini berarti babwa secara rata-ratn 1ika ada 100 orang Indonesia berkumpul,
schanyak 18 orang diantaranya adalah orang miskin, yang terdiri dari 10 orang

bukan fakir miskin dan § orang fakir miskin!

' Edi Suberto, 2004, Analisis Kebijakan Pubiik; Panduan Prakris Menghaii Masalah dan

Kebifakan Soriol Bandung: CV, Alfabets halamian 18- |5
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Kesimpulan

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan hasil penelitian vang di dapat di lapangan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa;
I. Implementasi program Badan Amil Zakat Daeral (BAZDA) Kota Padang
dalam penanggulangan kemiskinan di Kota Padang belum berjalan secara
optimal, Dalam pengertian belum sepenubnya terealisasi dengan baik dan

clektif berdasarkan teori Edward 111

2. Program penanggulangan kemiskinan dalan penelitian adalah Bantuan
Dana Usaha yang dilakukan oleh BAZDA bekera sama dengan mitra
usshanya, vaitu Baitu! Maal war Tasnwiil (BMT) Rangkiang Basamo.
Dalam konteks ini, Baite! Maal war Tanmwiil sehagai pelaksana teknis
implementasi program Badan Amil Zakat (BAZDA) Kota Padang.
Sementara Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota Padang mensahkan
hasil survey yang dilakukan oleh Baitt! AMaal wat Tarmwiil dan menyetujui
penyediaan dana untuk Bantuan Dana Usaha, Program pemberdayaan ini
tidak hanya membina masyarakat miskin melalui Bantuan Dana [isaha,
tetapi pembinsan robani juga dilakukan pada sellap pertemuan satu kali
scbulan di kantor Kecamatan pada waktu yang telah ditentukan uniuk

melakukan evaluasi dan melibat kendala yang dihadapi masyarakat
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